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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji pengaruh penggunaan jenis pinang (Areca catechu L.) 

yang berbeda terhadap  kualitas fisik daging ayam broiler.Ternak penelitian sebanyak 96 ekor Ayam 

Broiler. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan  4 perlakuan dan 6 

ulangan.Perlakuan yang dicobakan  terdiri dari P0: tanpa tambahan tepung pinang (kontrol), P1:1% 

tepung pinang bonak, P2: 1% tepung pinang irian, dan P3: 1% tepung pinang hias. Peubah yang diamati 

adalah  pH, daya ikat air, susut masak, dan keempukan. Hasil penelitian  menunjukan perlakuan  

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap  pH, dan keempukan, dan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap  daya ikat air dan susut masak. Disimpulkan bahwa keempukan yang terbaik ditunjukkan  

pada perlakuan pemberian tepung pinang irian, sedangkan pemberian tepung pinang bonak dan hias 

tidak memberi pengaruh terhadap daya ikat air dan susut masak daging ayam broiler. 

Katakunci:Ayamb roiler, kualitas fisik, pinang bonak, pinang hias, pinang irian 

ABSTRAK 

This research was conducted to examine the effect of giving different types of areca nut (Arecha catechu 

L.) on the physical quality of broiler chicken meat. The research cattle were 96 heads. The study used 

a completely randomized design (CRD), with 4 treatments and 6 replications. The treatments consisted 

of P0: without the addition of areca nut flour (control), P1: 1% areca nut flour, P2: 1% areca nut flour, 

and P3: 1% ornamental betel nut flour. The observed variables were pH, water holding capacity, 

cooking loss, and tenderness. ANOVA results showed a significant effect (P<0.05) on pH, and 

tenderness, and an insignificant effect (P>0.05) on water holding capacity and cooking loss. The 

conclusion that the best tenderness was found in the treatment of giving areca nut flour, while the 

provision of bonak and ornamental areca flour did not affect the water holding capacity and cooking 

loss of broiler chicken. 

Keywords: Areca bonak, areca hias, areca irian, broiler chicken, physical quality 

 

PENDAHULUAN 

Usaha ternak ayam pedaging merupakan  

suatu upaya yang tepat khususnya dalam ilmu 

peternakan yang berguna bagi kepentingan 

hidup dan dimanfaatkan untuk 

memperoleh hasil tambahan, serta membantu 

kehidupan manusia akan terpenuhinya 

kebutuhan gizi. Keberhasilan suatu usaha 

peternakan  sangat ditentukan oleh ransum yang  

dikonsumsi ternak karena tingkat produksi yang 

didapatkan dipengaruhi oleh pakan yang 

diberikan . Ransum adalah salah satu faktor 

terpenting karena sekitar 60 hingga 70% biaya 

produksi ternak  ditentukan  oleh  ransum. 

Selain itu, jenis bahan pakan yang digunakan 

untuk ayam broiler selalu seimbang dengan 

kebutuhan manusia  Sibbald (1987). 

Banyak faktor yang berpengaruh pada 

kualitas fisik daging  ayam  broiler  

diantaranya warna, susut  masak, keempukan, 

tekstur serat sebelum dan setelah  pemotongan 

(Soeparno, 2009). Dalam memperbaiki mutuh 

daging ayam broiler,maka perlu diperhatikan 

suatu upaya yang benar untuk mengatasi gejala 

yang timbul, misalnya lambatnya metabolisme, 

mailto:yugidarlingaloysius@gmail.com


Jurnal Planet Peternakan Volume 2 No. 1 (Mei, 2023), 202-208  ISSN 2964-934X 
 
 

203 
 

pertumbuhan, dan serangan penyakit 

supayakesehatan ternak tetap stabil, untuk itu 

diperlukan feed additive untuk mengganti obat-

obatan, baik pada pakan maupun minuman. 

Penambahan feed additive pengganti obat-

obatan bermanfaat untuk kesehatan ayam 

broiler, karena sangat membantu dalam 

meningkatkan metabolisme, menambah nafsu  

makan, mengurangi stres, meningkatkan 

pertambahan bobot badan, dan 

mempertahankan imunitas tubuh, sehingga  

berdampak pada pertumbuhan maupun bobot 

daging, dan juga  berpengaruh terhadap pH, daya 

ikat air, susut masak dan keempukan. Maka 

dari itu, sangatlah dibutuhkan bahan yang 

aman, alami, mudah diperoleh maupun murah 

untuk dijadikan feed additive. Salah satu  

tumbuhan obat yang dapat  digunakan adalah 

buah pinang. 

Secara umum,tanaman  pinang (Areca 

catechu L.)merupakan jenis tumbuhan obat 

dengan keistimewaan, yaitu sebagai tanaman 

multifungsi. Pada ternak unggas, pinang 

berfungsi untuk  kesehatan dalam meningkatkan  

performa dan mempertahankan imunitas tubuh, 

sehingga kualitas daging yang dihasilkan akan  

lebih  baik.Simbala (2007), menyatakan bahwa 

umumnya buah pinang mempunyai kandungan 

antioksidan, seperti alkaloid, flavonoid, 

triterpenoid, steroid, dan tanin. Antibiotik 

seperti flavonoid dan tanin merupakan 

komponen terpenting, yang diduga untuk 

melindungi struktur sel dan anti inflamasi. 

Pinang bonak, pinang irian dan pinang 

hias belum  dimanfaatkan dengan baik sebagai 

feed aditive pada ternak unggas. Penggunaan 

ketiga jenis pinang  ini sebagai  feed additive 

terhadapkualitas fisik ayam broiler masih 

jarang dilakukan.. Diharapkan dengan 

penggunaan pinang bonak, irian, dan hias, dapat 

berpengaruh terhadap pH,daya ikat air, susut 

masak, dan keempukan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengkaji pengaruh penggunaan  jenis pinang 

(Areca catechu L) yang berbeda pada kualitas

 fisik daging ayam broiler

. 

 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian berlangsung  dari tanggal 21 

Februari- 26 Maret 2022 dikandang ayam Pusat 

Pengembangan dan Penelitian Sekolah 

Lapangan Life Training Center Yayasan 

Tangan Pengharapan Oetalu Kupang (selama 

35 hari) yang terdiri dari 14 hari masa 

pemeliharaan dan 21 hari masa pengumpulan 

data.  Pengujian kualitas fisik daging, diukur di 

Laboratorium Teknologi Hasil Ternak, 

Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan 

Universitas Nusa Cendana. 

Materi Penelitian 

 Ternak yang digunakan  dalam  

penelitian yaitu DOC broiler CP 707 produksi 

PT. Charoen Pokphand Indonesia, berjumlah 96 

ekor. Sedangkan ransum yang  diberikan adalah  

ransum komersial BR1 dan BR2 produksi PT. 

Japfa Comfeed Indonesia, Tbk.  Kandungan gizi 

serbuk pinang bonak, pinang irian, dan pinang 

hias tertera   dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pinang Bonak, Irian dan Hias. 

Kandungan gizi Pinang bonak Pinang irian Pinang hias 

Bahan Kering (%) 32, 216 22,980 55,916 

Bahan Organik (%) 97,731 95,709 97,621 

Protein Kasar (%) 4,650 8,043 4,339 

Lemak Kasar (%) 15,992 14,806 13,723 

Serat Kasar (%) 9,769 6,808 7,133 

Karbohidrat (%) 77,089 72,860 79,559 

BETN (%) 67,321 66,052 72,426 
Keterangan : Sumber Analisis Proksimat Laboratorium Kimia Pakan Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan 

Universitas Nusa Cendana (2022). 
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Metode Penelitian 

Metode eksperimen  digunakan  dalam  

penelitian ini  , dengan  rancangan  percobaan   

yang  digunakan  adalah  rancangan acak lengkap  

(RAL) , dengan   4  perlakuan dan  6 

ulangan.Tiap  ulangan  digunakan  4 ekor ayam.   

Perlakuan yang diterapkan  dalam penelitian 

adalah : 

P0: Pakan komersial tanpa penambahan tepung 

pinang 

P1: Pakan komersial + 1% tepung pinang bonak  

P2: Pakan komersial + 1% tepung pinang irian  

P3: Pakan komersial + 1% tepung pinang hias 

Prosedur Pembuatan  Tepung  Pinang  dan  

Pencampuran dalam  Ransum  

1. Pakan yang digunakan  adalah  pakan 

komersial, pinang bonak, pinang irian, dan 

pinang hias. 

2. Pinang bonak, pinang irian, dan pinang hias 

diperoleh dengan cara dikupas kulitnya 

kemudian diambil bijinya dan diiris  kecil. 

Biji pinang yang suda diiris,diovenkan pada 

suhu 60ᵒc (selama 24 jam) (Ulupi dkk 

.,2015).Selanjutnya biji pinang yang telah  

dioven, digiling  menggunakan mesin 

hummermill  menjadi tepung (Aulanni’am 

dkk .,2007). Tahap berikutnya dianalisis 

proksimat. Kemudian tepung pinang 

ditimbang lalu dihomogenkan dengan pakan 

komersial sesuai takaran penelitian. 

Pengacakan Ternak 

1. Penomoran kotak perlakuan disiapkan 

sebanyak 24 lembar 

2. Penulisan nomor kotak setiap perlakuan 

dibuat secara acak sesuai prosedur penelitian. 

3. Tiap perlakuan wajib menimbang sampel 

4. Pada tiap kotak ditempel nomor petak yang 

suda diacak dari kotak pertama sampai kotak 

ke 24, sesuai perlakuan P0,P1, P2, dan P3 

Variabel Yang Diukur 

 Variabel yang diukur dalam penelitian 

ini adalah nilai pH, pengukuran daya ikat air, 

pengukuran susut masak, dan pengukuran 

keempukan daging ayam broiler penelitian.  

Pengukuran pH 

Pengukuran pH dilakukan sesuai prosedur 

elektrometrik dengan memakai alat elektronik 

pH meter handy digital (elektroda). 

Pengukuran Daya Ikat Air(DIA) 

Nilai DIA memakai prosedur Hamm (1960), 

dengan  rumus : 

Miligram H2O      = area basah (cm2) - 8,0  

                          0,0948 

 

Kadar area basah  =              X               X  100% 

                berat sampel (g) 

DIA   = % Kadar air - % Kadar air area basah. 

Pengukuran Susut Masak 
Nilai susut masak dapat diketahui dengan rumus 

: 

SM, =  berat sebelum masak – berat 

setelah masakx 100% 

 berat sebelum 

dimasak 
 

Pengukuran Keempukan 

Pengukuran keempukan dilakukan 

dengan mempersiapkan panelis sebanyak 15, 

orang, kemudian panelis menguji dan memberi 

penilaian pada tiap sampel, dengan skala 

penilaian 1-4, dimana 1 (tidak empuk), 2 (kurang 

empuk), 3 (empuk), dan 4 (sanga tempuk). 

Analisis Data 

Data yang terkumpul, ditabulasi dan 

diolah menggunakan analisis ragam ( Analysis 

of  Variance/ANOVA). Jika terdapat  pengaruh 

perlakuan  terhadap  variabel,  dilakukan uji 

lanjut menggunakan  uji  beda  Duncan sesuai 

petujuk Steel dan Torrie (1993). Variabel  

keempukan daging  dilakukan menggunakan 

analisis Kruskall-Walis. Jika berpengaruh nyata 

dilakukan   uji lanjut Mann-Whitney, memakai 

softwere SPSS

. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data  rata-rata darivariabel penelitian  tercantum  dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rataan pH, Daya Ikat Air, Susut Masak, dan Keempukan Daging  Ayam  Broiler   Hasil 

Penelitian 

Variabel          

Perlakuan 

  P 

 P0 P1 P2 P3  

pH 5,51±0,107b 5,37±0,059a 5,53±0,128b 5,62±0,109b 0,003 

Daya Ikat Air 48,87±0,854 48,86±0,955 48,81±1,017 48,58±1,218 0,956 

Susut Masak 35,51±4,063 35,72±2,870 36,90±1,224 35,45±2,275 0,792 

Keempukan 2,79±0,841a 2,89±0,841a 3,28±0,687b 2,90±0,925a 0,007 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata 

(P<0,05) 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap pH 

pH merupakan salah satu indikator 

penting dalam kualitas daging. Penentuan 

kualitas daging salah satu kriterianya adalah 

dengan mengukur derajat keasaman (pH), karena 

nilaipH dapat mempengaruhi sifat fisik daging. 

Dari data hasil  penelitian  pada Tabel 2, rataan 

paling tinggi ditunjukan  perlakuan  P3 yaitu 

5,62, kemudian diikuti P2 yaitu 5,53,  P0 5,51 

kemudian P1 (5,37). Hasil ANOVA menunjukan 

bahwa perlakuan berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap  pH daging ayam broiler.  

Hal ini disebapkan karena dengan penambahan  

tepung pinang 1% dalam pakan diduga 

mempengaruhi kadar glikogen otot ayam broiler 

yang dapat mempengaruhi nilai pH daging. 

Uji lanjut duncan memperlihatkan kontrol 

P0 nyata terhadap P1(P<0,05), namun tidak 

nyata terhadap P2 dan P3 (P>0,05). Sementara 

P1 nyata dengan P2 dan P3 (P<0,05), dan P2 

tidak nyata terhadap P3(P>0,05). Menurunnya 

pH pada perlakuan P1 didugatingginya serat 

kasar pada pakan perlakuan, seperti pinang 

bonak, dengan kandungan serat kasar sebesar 

9,769%, dibandingkan dengan menurunnya serat 

kasar pada pinang irian dan hias, dengan 

kandungan serat kasar pada pinang irian  sebesar 

6,808% dan  pinang hias 7,133%. Salah  satu 

kandungan pakan yang berpengaruh terhadap pH 

adalah serat kasar.Semakin meningkatnya serat 

kasar yang dicerna dapat menurunkan nilai pH 

daging ayam broiler. 

Lukman (2010), menyatakan bahwa nilai 

pH pada daging jarang mendapatkan nilai 

dibawah 5,3. Sedangkan nilai pH dalam 

penelitian ini yaitu 5,51- 5,62.Nilai pH ini 

mendekati nilai pH hasil penelitian Usu 

(2021)  yaitu 5,80 dan (Purnamasari 

dkk. ,2013) yaitu 5,71. Menurunnya pH pada 

penelitian ini diduga adanya hubungan dengan 

meningkatnya susut masak dan rendahnya daya 

ikat air. Sejalan dengan pendapat Pearson dan 

Young pada Hartono (2013) yang 

menyampaikan jika pH daging rendah, maka 

daya ikat air juga 

rendah.Y a n t i d k k . , ( 2 0 0 8 ) menyatakan 

jika dalam keadaan normal rataan pH daging 

mencapai 5,46-6,29. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya Ikat Air 

(DIA) Daging Ayam Broiler 

 Daya ikat air merupakan kemampuan 

protein daging dalam mengikat air. Semakin 

meningkat protein daging, maka semakin 

meningkat pulah daya ikat air, dan semakin 

tinggi pula kandungan protein daging. Rataan 

DIA paling tinggi terdapat pada  P0 (48,87%), 

selanjutnya P1 (48,86%), P2 (48,81%) dan P3 

(48,58%). Berdasarkan analisis statistik, 

pemberian serbuk jenis pinang yang berbeda 

sebagai feed additive berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) pada DIA. Artinya perlakuan 

pemberian tepung jenis pinang pada pakan 

dengan level 1% tidak memberikan pengaruh 

terhadap DIA.  

Lebih rendahnya DIA pada P3 diduga 

rendahnya protein kasar pada pakan perlakuan, 

seperti pinang hias, dengan kandungan protein 

kasar sebesar 4,339%, dibandingkan dengan 

protein kasar pinang bonak dan irian,dengan 

kandungan protein kasar pada pinang bonak 

sebesar 4,560% dan irian 8,043%. Daya Ikat Air 

(DIA) berkisar antara 48,58-48,87%. Daya ikat 

air yang didapatkan sangat besar, bila 

membandingkan dengan penelitian Halek 
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dkk.,(2021)dengan mendapatkan DIA yaitu 

30,69-36,05%.  

DIA ada kaitannya dengan pH.Nilai pH 

yang tinggi akan memperbaiki DIA. Hal ini 

didukung ole pendapat Garcia dkk.,(2010) yang 

menyatakan kalau pH daging tinggi,daya ikat air 

akan tinggi juga. Faktor yang mempengaruhi DIA 

adalah pakan. Dalam Ockerman (1983), 

menyatakan bedanya nilai daya ikat air 

disebapkan karena banyaknya protein dan 

karbohidrat, sehingga menyebabkan 

meningkatnya daya mengikat  air.  

Rendahnya DIA pada P3 menunjukan 

bahwa kualitas dagingnya relatif rendah. Artinya 

semakin meningkatnya cairan yang keluar dalam 

daging mengakibatkan menurunnya kualitas 

daging, kelezatan, dan gizi (Nurwantoro dkk., 

2003). Tingginya DIA dalam P0 (Ransum 

kontrol) menandakan bahwa kualitas daging 

bertambah baik. Hal ini didukung pendapat 

Sudarman, dkk.,(2008) menyatakan daging 

yang DIA nya lebih tinggi memiliki kualitas 

yang lebih baik.  

Pengaruh Perlakuan Terhadap Susut Masak 

Susut masak merupakan suatu indikator 

penting dalam menentukan nilai nutrient daging 

yang berhubungan dengan kadar jus daging, 

yaitu banyaknya air yang terikat didalam dan 

diantra serabut otot. Data ANOVA 

memperlihatkan pengaruh pemberian tepung 

pinang yang berbeda sebagai feed additive 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada susut 

masak. Artinya perlakuan pemberian tepung 

pinang yang berbeda dengan level 1% tidak 

memberikan pengaruh pada susut masak daging. 

Data Tabel. 2 terlihat nilai susut masak tertinggi 

yaitu P2, sebesar (36,90%), kemudian P0 

(36,51%), P1 (35,72%), dan P3 (35,45%). 

Perlakuan pada susut masak erat  

kaitannya dengan pH dan DIA. Dalam pH 

memperlihatkan P3 paling tinggi dari P0, P1, 

dan P2, sedangkan dalam DIA perlakuan 

tertinggi terdapat pada P0. Hal ini didukung 

oleh pendapat Wanniatiea dkk.,(2014), yaitu 

faktor yang berpengaruh pada susut masak yaitu 

pH, sedangkan Yanti dkk., (2008), 

menyampaikan kalau susut masak juga berkaitan 

dengan DIA. Penelitian ini sama dengan 

penelitian Herawati dkk.(2007) yaitu pada 

pemberian  fitobiotik jahe merah  level 2% pada 

ransum tidak berpengaruh terhadap susut 

masak ayam broiler. 

Faktor yang berpengaruh pada susut 

masak yaitu diduga tingginya serat kasar pada 

pakan perlakuan, seperti  pinang bonak, dengan 

kandungan serat kasar  9,769%, jika 

dibandingkan dengan serat kasar dari pinang 

irian dan hias, dengan kandungan serat kasar 

pinang irian 6,808%, dan pinang hias 7,133%. 

Hal ini menyebabkan menurunnya pH dan 

tingginya daya mengikat air oleh daging, 

menyebabkan susut masak semakin besar. Rizal 

dan Kamal (2018), menyatakan kemampuan 

ayam dalam mencerna serat kasar yaitu berkisar 

antara  4-5%.  

Pengaruh Perlakuan Terhadap Keempukan 

Keempukan yaitu hal terpenting dalam 

kualitas daging, karena kebanyakan orang suka 

dengan daging empuk. Rataan uji keempukan  

tertinggi terlihat pada P2 yaitu (3,28), kemudian 

diikuti P3 (2,90), P1 (2,89) dan P0 (2,79). Hasil 

Uji Kruskal-Wallis menunjukan bahwa 

perlakuan dengan level yang sama pada 

penelitian ini berpengaruh nyata (P<0,05) pada 

keempukan. Pada uji Mann-whitney 

memperlihatkan nilai keempukan pada P2 nyata 

(P<0,05) jika dibandingkan dengan  P0, P1, dan 

P3. Penelitian ini memperlihatkan nilai 

keempukan rata-rata bagus, hal ini dikarenakan 

menurunnya serat kasar dalam ransum yang 

dikonsumsi menyebapkan lemak muda larut. 

Faktor lain juga diduga karena pinang irian 

mempunyai senyawa atau enzim seperti alkaloid, 

tanin dan flavanoid yang bisa menghidrolisis 

protein didalam daging  yang menyebapkan 

daging lebih empuk. 

Tingginya keempukan pada perlakuan P2 

diduga dengan menurunnya kandungan serat 

kasar pakan perlakuan, seperti pada pinang irian, 

yaitu sebesar 6,808%. Sedangkan serat kasar 

tertinggi terdapat dalam pinang bonak, sebesar 

9,769%. Sesuai pernyataan Soeparno(2009), 

yaitu pakan yang baik akan mempengaruhi 

keempukan daging.  

Susut masak mempunyai kaitan dengan 

keempukan daging. Keempukan dapat diketahui 

dengan mengukur daya putusnya, semakin 

rendah nilainya, semakin empuk daging tersebut. 

Salah satu faktor yang berpengaruh pada 

keempukan daging adalah faktor postmortem, 

yaitu sala satu metode yang digunakan dengan 

cara perebusan, sehingga lamanya waktu 

perebusan dapat menyebapkan keempukan 

daging tinggi. 

 



Jurnal Planet Peternakan Volume 2 No. 1 (Mei, 2023), 202-208  ISSN 2964-934X 
 
 

207 
 

 

SIMPULAN 

Keempukan daging yang terbaik 

terdapat pada perlakuan pemberian tepung 

pinang irian, sedangkan pada pemberian tepung 

pinang bonak berpengaruh terhadap pH, dan 

pemberian tepung pinang  hias tidak memberi 

pengaruh terhadap DIA dan susut masak daging 

ayam broiler. 
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